
Ke depan, Bank Indonesia senantiasa mencermati dinamika perekonomian global yang 
dapat memengaruhi prospek NPI dan terus memperkuat respons bauran kebijakan, 
didukung sinergi kebijakan yang erat dengan Pemerintah dan otoritas terkait untuk 
memperkuat ketahanan eksternal. Kinerja NPI 2026 diprakirakan tetap baik dengan defisit 
transaksi berjalan yang rendah.
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Neraca Pembayaran Indonesia Triwulan I 2026
Tetap Terjaga di Tengah Meningkatnya
Ketidakpastian Global 

Triwulan I 2026

Transaksi Berjalan Transaksi Modal dan Finansial

Neraca perdagangan nonmigas 
membukukan surplus lebih rendah 
dibandingkan triwulan sebelumnya, 
sejalan dengan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi global serta 
terganggunya rantai pasok perdagangan 
antarnegara.

Transaksi berjalan mencatat defisit yang rendah.

(1,1% dari PDB)

De�sit

Triwulan I 2026

4,0 MiliarUSD
Investasi langsung tetap mencatatkan 
surplus, cerminan persepsi positif 
investor terhadap prospek 
perekonomian dan iklim investasi 
domestik.

Kinerja transaksi modal dan finansial tetap terjaga 
di tengah meningkatnya ketidakpastian pasar
keuangan global.

De�sit

Triwulan I 2026

4,9 MiliarUSD

Kinerja Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) pada triwulan I 2026 tetap terjaga.

Dalam kisaran de�sit
1,3% - 0,5% dari PDB
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